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MOTTOMOTTOMOTTOMOTTO    

    

    

“ sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan 

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 

( Q.s Alam Nasyrah : 6 – 8 )1    

********************    

““““Barangsiapa Barangsiapa Barangsiapa Barangsiapa yang yang yang yang Menempuh Menempuh Menempuh Menempuh Perjalanan dengan Tujuan uPerjalanan dengan Tujuan uPerjalanan dengan Tujuan uPerjalanan dengan Tujuan untuk ntuk ntuk ntuk 

MeMeMeMenuntutnuntutnuntutnuntut    Ilmu, Ilmu, Ilmu, Ilmu, niscaya Allah Akan Memudahkan Jalan niscaya Allah Akan Memudahkan Jalan niscaya Allah Akan Memudahkan Jalan niscaya Allah Akan Memudahkan Jalan     

ke Surga Baginya.”ke Surga Baginya.”ke Surga Baginya.”ke Surga Baginya.”    

( HR. Muslim)( HR. Muslim)( HR. Muslim)( HR. Muslim)2222    

    
                                                           
1 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Departemen 

Agama Republik Indonesia), hlm. 1073 
2 Abu Khodijah Ibnu Abdurrohim. Edisi bahasa Indonesia: Ringkasan Riyadhush Shalihin 

(Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2006), hlm. 55 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dengan metode Resitasi dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran 
matematika kelas VII SMP Negeri 3 Banguntapan. Penelitian ini melibatkan dua kelas, 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Masing-masing mendapat perlakuan yang 
berbeda dalam proses belajar mengajar, tetapi materi yang diberikan sama yaitu 
segiempat (persegi panjang dan persegi). Pada kelas eksperimen menggunakan metode 
Jigsaw dengan Resitasi, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan metode 
pembelajaran konvensional.  

Jenis penelitian ini merupakan  penelitian kuasi eksperimen yang dipilih oleh 
peneliti adalah desain kelompok kontrol non-ekuivalen (The non-equivalent control 
group design). Variabel penelitian terdiri atas 2 variabel yaitu variabel bebas berupa 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan Resitasi dan variabel terikat berupa 
pemahaman konsep matematika. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 
VII SMP Negeri 3 Banguntapan, Bantul tahun ajaran 2011/2012. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, diperoleh kelas VII G  
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII E  sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian ini 
adalah pretest digunakan untuk mengukur kemampuan awal dan posttest untuk 
mengetahui pemahaman konsep peserta didik. Pretest dan Posttest digunakan untuk 
mengukur peningkatan pemahaman konsep peserta didik. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan uji independent sample t-test,  yang sebelumnya dilakukan 
uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dengan Resitasi lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap 
peningkatan pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran matematika kelas VII 
SMP Negeri 3 Banguntapan. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai sig (2-tailed) 
= 0,045 < 0,05 dan nilai sig (1-tailed) = 0,0225 < 0,05  maka H� ditolak. Dengan kata 
lain, pembelajaran tipe Jigsaw dengan Resitasi lebih efektif daripada pembelajaran 
konvensional terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika peserta didik. Hal ini 
juga tampak adanya peningkatan antara rata-rata pre-test dengan post-test, yaitu rata-rata 
nilai Gain dari kelas eksperimen 38,62 adalah dari kelas kontrol adalah 32,01. 

 

Kata Kunci : Efektivitas Pembelajaran, Metode Jigsaw dengan Resitasi, 
Pemahaman Konsep Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari Sekolah Dasar (SD) 

hingga perguruan tinggi. Hal itu dilaksanakan karena matematika 

merupakan ilmu pengetahuan yang penting sebagai pengantar ilmu-ilmu 

pengetahuan yang lain. Pengajaran matematika tidak hanya ditekankan 

pada kemampuan berhitung, tetapi pada konsep-konsep matematika yang 

berkenaan dengan ide-ide yang bersifat abstrak. Sebagian besar konsep 

atau prinsip dapat dipahami jika pada awalnya disajikan dalam bentuk 

konkret.  

Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa (peserta 

didik) bukan dibuat oleh siswa (peserta didik). Pembelajaran pada 

dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik 

melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya 

efisiensi dan efektifitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik.3 

Pemahaman suatu ilmu yang diajarkan seorang guru harus 

mempunyai metode pembelajaran yang menarik, mudah untuk dipahami 

dan dimengerti oleh peserta didik. Pemilihan metode pembelajaran tidak 

akan berarti apa-apa, namun metode pembelajaran baru berguna jika dapat 

dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan belajar 

                                                           
3 Isjoni. Pembelajaran Kooperatif: Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta Didik 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar,2009), hlm. 14 
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dapat disusun menjadi daftar berupa perubahan-perubahan, perubahan 

tersebut antara lain perubahan pengetahuan (kognitif), perasaan atau sikap 

(afektif) dan perbuatan (psikomotor).  

Sebagian besar pembelajaran yang dilakukan di SMP selama ini 

menggunakan metode konvensional. Metode konvensional merupakan 

pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Penerapan metode konvensional salah satunya adalah metode ceramah 

(demonstrasi). Metode ceramah (demonstrasi) cenderung kurang dapat 

mendorong perkembangan kreativitas dan proses belajar terjadi hanya satu 

arah dari guru kepada peserta didik. Kurangnya variasi metode 

pembelajaran yang digunakan pendidik juga menyebabkan peserta didik 

cenderung kurang aktif selama proses belajar mengajar berlangsung. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas, diperlukan adanya pemilihan 

metode pembelajaran secara tepat. Adanya pemilihan metode 

pembelajaran diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman 

konsep. Pemahaman konsep belajar yang diharapkan adalah masuknya 

informasi pada peserta didik yang relatif lama dan sulit untuk diubah 

akibat adanya interaksi dengan orang lain dan lingkungan.  

SMP Negeri 3 Banguntapan merupakan salah satu institusi 

pendidikan dan salah satu mata pelajaran wajib yang harus dipelajari oleh 

peserta didik adalah matematika. Berdasarkan hasil wawancara  dengan 

guru mata pelajaran matematika kelas VII ditemukan beberapa 
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permasalahan di antaranya adalah sebagai berikut (hasil wawancara 

selengkapnya terdapat pada lampiran 2.24, hal. 287):4 

1. Rendahnya peran aktif peserta didik selama proses pembelajaran, 

proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru 

2. Peserta didik kurang bersedia membaca materi yang diberikan guru, 

sehingga guru harus lebih membimbing peserta didik dalam 

pembelajaran 

3. Kurangnya pemahaman peserta didik dalam mempelajari konsep 

matematika, misalkan dalam memahami konsep operasi bilangan bulat 

negatif 

4. Diperlukan dorongan dan motivasi untuk peserta didik agar dapat 

mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Selain hasil wawancara, peneliti juga melakukan observasi kelas. 

Dari hasil observasi didapatkan beberapa permasalahan dalam 

pembelajaran matematika, diantaranya:  

1. Guru masih menggunakan metode ceramah atau demonstrasi dalam 

pembelajaran, sehingga beberapa peserta didik merasa bosan 

2. Peserta didik  kurang percaya diri untuk menyatakan ide atau bertanya 

apabila tidak paham terhadap materi matematika baik kepada guru 

maupun kepada teman 

3. Kurangnya perhatian peserta didik terhadap guru sehingga peserta 

didik kurang memberikan respon ketika guru memberikan pertanyaan 

                                                           
4 Hasil wawancara penulis dengan guru matematika kelas VII, ibu Sugiati, sebelum penelitian 

dilakukan, pada tanggal 4 Februari 2012 pukul 10.00 WIB 
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4. Aktivitas peserta didik untuk mengerjakan soal matematika di depan 

kelas juga masih kurang.  

Hal tersebut diindikasikan merupakan penyebab pemahaman konsep 

matematika peserta didik rendah.5 

Salah satu metode pembelajaran yang menuntut peserta didik aktif 

adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan 

proses pembelajaran yang menekankan bentuk kerjasama peserta didik 

dalam sebuah kelompok belajar agar peserta didik saling membantu, 

berdiskusi, dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan mereka 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Metode 

pembelajaran kooperatif selain membantu peserta didik memahami 

konsep-konsep yang sulit juga berguna untuk membantu peserta didik 

menumbuhkan keterampilan kerjasama dalam kelompoknya dan melatih 

siswa (peserta didik) dalam berpikir kritis sehingga kemampuan peserta 

didik dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan dapat 

meningkat.  

Salah satu metode pembelajaran kooperatif yang telah 

dikembangkan adalah Jigsaw. Metode Jigsaw dapat diterapkan pada ilmu 

matematika yang tujuannya lebih menekankan pada pemahaman konsep. 

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu 

proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui media tertentu ke 

penerima pesan. Pesan yang akan disampaikan adalah isi ajaran yang 

                                                           
5 Hasil observasi kelas yang dilakukan peneliti, pada tanggal 14 Februari 2012 dan 29 februari 

2012  pukul 07.00 WIB-selesai 
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termuat dalam kurikulum. Upaya pembaharuan di dalam pendidikan lebih 

ditekankan kearah belajar mengajar. 

Selain metode Jigsaw, metode Resitasi sering digunakan guru 

dalam pembelajaran. Resitasi (penugasan) biasanya digunakan dengan 

tujuan agar siswa (peserta didik) memiliki hasil belajar yang lebih mantap, 

karena siswa (peserta didik) melaksanakan latihan selama melakukan 

tugas, sehingga pengalaman dalam mempelajari sesuatu dapat lebih 

terintegrasi. Dengan kegiatan  melaksanakan tugas siswa (peserta didik) 

aktif  belajar  dan untuk meningkatkan belajar yang lebih baik, memupuk 

inisiatif dan bertanggungjawab sendiri.6 

Ruang lingkup pokok bahasan dalam penelitian ini adalah persegi 

panjang dan persegi. Pemilihan pokok bahasan telah menjadi kesepakatan 

antara peneliti dengan guru mata pelajaran. Penelitian dilakukan pada 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Banguntapan tahun ajaran 

2011/2012. Penggunaan metode Jigsaw dan Resitasi pada kelas VII 

dikarenakan kelas VII merupakan kelas awal jenjang SMP/MTs, 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran 

matematika.  

Berdasarkan permasalahan yang ditemui, peneliti termotivasi 

melakukan penelitian yang berfokus pada penerapan metode Jigsaw 

dengan Resitasi. Kemudian melihat apakah pembelajaran lebih efektif 

untuk peningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Oleh karena itu 

                                                           
6 Roestiyah. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm.133 
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peneliti mengambil judul  Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Jigsaw dengan Metode Resitasi terhadap Peningkatan Pemahaman Konsep 

Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika Kelas VII SMP Negeri 3 

Banguntapan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Peserta didik kurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh 

pendidik 

2. Rendahnya peran aktif peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung 

3. Kurangnya variasi metode pembelajaran yang digunakan oleh 

pendidik 

4. Kurangnya pemahaman peserta didik dalam mempelajari konsep 

matematika 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti serta agar 

tidak meluas pada permasalahan lain, maka masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah: 

1.  Kurangnya variasi metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

salah satunya model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 

Resitasi belum diterapkan dalam pembelajaran 
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2. Pemahaman peserta didik dalam mempelajari konsep matematika 

masih rendah 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

batasan masalah yang ada, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Apakah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan Resitasi lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan 

pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran matematika kelas 

VII SMP Negeri 3 Banguntapan? 

E. Tujuan  Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah  

menganalisis keefektifan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 

Resitasi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap 

peningkatan pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran 

matematika kelas VII SMP Negeri 3 Banguntapan. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya: 

1. Bagi Peserta didik 

a. Dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dalam 

belajar matematika  

b. Dapat memotivasi peserta didik untuk lebih  aktif, interaktif, dan 

bersemangat dalam mempelajari matematika 
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c. Dapat memberikan pengalaman pembelajaran matematika yang 

bervariasi  

2. Bagi Guru 

a. Dapat memberikan alternatif  metode  pembelajaran untuk   

meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika serta 

pemahaman konsep peserta didik 

b. Dapat memotivasi untuk terus meningkatkan kreativitas dan 

inovasi dalam menciptakan metode yang lebih menarik dan 

menyenangkan 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai wacana untuk memberikan dorongan kepada guru matematika 

dan bidang studi lain, dalam mengembangkan model pembelajaran 

sehingga proses pembelajaran semakin inovatif dan menyenangkan. 

4. Bagi Mahasiswa 

a. Dapat memotivasi dan menambah wawasan untuk melakukan dan 

atau mengembangkan penelitian untuk memajukan dunia 

pendidikan, khususnya dalam pembelajaran matematika 

b. Dapat memotivasi untuk melakukan dan mengembangkan 

penelitian lainnya 

c. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi pada penelitian 

selanjutnya 
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5. Pembaca dan peneliti lain 

Memberikan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran matematika 

menggunakan metode Jigsaw dengan Resitasi dalam peningkatan 

pemahaman konsep peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat mendorong peneliti lain untuk melakukan atau mengembangkan 

penelitian lanjutan. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi: 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

ukuran keberhasilan dari pembelajaran tipe Jigsaw dengan Resitasi 

terhadap pemahaman konsep peserta didik yang dilakukan 

semaksimal mungkin sehingga nantinya dapat diketahui adanya rerata 

nilai gain (peningkatan) pemahaman konsep matematika peserta didik 

pada kelas yang menggunakan metode Jigsaw dengan Resitasi lebih 

tinggi dari rerata nilai gain (peningkatan) pemahaman konsep 

matematika peserta didik pada kelas yang menggunakan metode 

konvensional. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan metode Resitasi 

Penggabungan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 

metode Resitasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

seperangkat pelaksanaan pembelajaran yang meliputi langkah-

langkah: pembentukan kelompok asal, pembagian lembar materi 
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untuk anggota kelompok asal (setiap anggota menerima lembar materi 

yang berbeda), membentuk kelompok ahli, diskusi kelompok ahli, 

kembali ke kelompok asal, presentasi kelompok asal dan selanjutnya 

resitasi (penugasan) dilakukan. 

3. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

yang biasa digunakan di SMP Negeri 3 Banguntapan dalam 

pembelajaran matematika yaitu dengan menggunakan metode 

ekspositori (demonstrasi (ceramah), tanya jawab, diskusi kelompok). 

4. Pemahaman konsep matematika 

Pemahaman konsep matematika dalam penelitian ini adalah 

merupakan seperangkat pemahaman peserta didik tentang suatu 

konsep matematika yang merujuk pada indikator sebagai berikut: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya) 

c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep 

d. Menyajikah konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran tipe Jigsaw dengan Resitasi lebih efektif daripada 

pembelajaran konvensional terhadap peningkatan pemahaman konsep 

matematika peserta didik. Hal ini tampak adanya rata-rata nilai gain 

pemahaman konsep matematika peserta didik pada kelas yang 

menggunakan metode Jigsaw dengan Resitasi lebih tinggi dari rata-rata 

nilai gain pemahaman konsep matematika peserta didik pada kelas yang 

menggunakan metode konvensional, yaitu rata-rata nilai gain  dari kelas 

eksperimen  adalah 38,6177 dan kelas kontrol adalah 32,0116. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, dapat diajukan beberapa hal 

yang diharapkan dapat di implikasikan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan dalam pengambilan kebijakan pendidikan. Dengan 

bukti bahwa penggunaan metode Jigsaw dengan Resitasi lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran konvensional, maka berdasarkan hasil 

penelitian ini, peneliti menyarankan kepada berbagai pihak agar: 

1. Guru dapat menggunakan metode Jigsaw dengan Resitasi sebagai 

alternatif dalam pembelajaran matematika yang bertujuan untuk 

mendorong peserta didik agar lebih baik dalam pemahaman konsep 

matematika. 
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2. Sekolah hendaknya memberikan kesempatan kepada guru untuk 

menerapkan penggunaan metode-metode mengajar yang variatif dan 

inovatif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika. 

3. Adanya variasi metode mengajar dalam proses pembelajaran akan 

sangat membantu peserta didik untuk mengatasi rasa bosan, sehingga 

pada akhirnya dapat mempercepat tercapainya tujuan pembelajaran. 

4. Bagi mahasiswa mungkin dapat melaksanakan penelitian dengan 

menerapkan metode Jigsaw dengan Resitasi untuk meningkatkan 

variabel lainnya.  
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